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STUDI LIVING QUR’AN DAN AYAT YANG TERKAIT
DENGAN MEMBACA AL-QUR’AN

A. Studi Living al-Qur’an
1. Konsep Dasar Living al-Qur’an
Studi al-Qur’an dan tafsir selalu mengalami perkembangan seiring
dengan perkembangan ilmu yang dipandang sebagai ilmu bantu bagi

‘Ulum al-Qur’an seperti linguistik, hermeneutik, sosiologi, antorpologi
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dan komunikasi. Hal ini te‘rkal’t;,dgh;géhx.quek penelitian dalam kajian al-
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:'»‘”l . \~~ : n.f-\\ . i
Qur’an itu sendiri. Secara gari aliran (genre) dan objek penelitian
al-Qur’ag,_dapat dibagi
si

~

ckatan tertentu,
diharapkan dari
ni dengan istilah

dirasat ma fi al-nas.!

HINIME MM%QMAQLM o Qursn
namun berkaitan denggénu Clﬁnya s@gai objek kajian. Penelitian

ini disebut al-Khulli dengan dirsat ma haula al-Qur’an (studi tentang apa
yang ada di sekitar teks al-Qur’an. Ketiga penelitian yang dijadikan
pemahaman terhadap teks al-Qur’an sebagai objek penelitian. Sejak zaman

Nabi hingga sekarang al-Qur’an dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam,

YImam Sudarmoko, The Living Al-Qur’an: Studikasus Tradisi Sam’an al-Qur’an Sabtu
Legi di Masyarakat Sook Ponegoro, Tesis UIN Malang, h.20
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baik secara keseluruhan, maupun hanya bagian-bagian, dan baik secara
mushafi maupun tematik. Hasil penafsiran ini kemudian dijadikan objek
pembahasan.

Keempat penelitian yang memberikan perhatian dan respon
masyarakat terhadap teks al-Qur’an dan hasil penafsiran seseorang
termasuk dalam pengertian respon masyarakat adalah resepsi mereka
terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap
al-Qur’an dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian

bacaan Surat atau ayat tertentu pada acara dan seremoni sosial keagaaman

- ‘\

tertentu. Sementara |tu reseps; 'S0sj I térhadap ha5|l penafsiran terjelma

dilembagakannya bentuk p alam masyarakat baik dari

keteranganljil NI'[I I MAMa B@N@lrmmak Nabi
Muhammad SAW, malPAxDrAN)Gwa akhlak Nabi SAW

adalah al-Qur’an yang “hidup” atau Living Qur’an. Kedua, ungkapan

Living Qur’an juga bisa mengacu kepada suatu masyarakat yang
kehidupan sehari-harinya menggunakan al-Qur’an sebagai kitab acuannya.

Mereka hidup dengan mengikuti apa-apa yang diperintahkan al-Qur’an

?|bid., h.22
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dan menjauhi hal-hal yang dilarang di dalamnya, sehingga masyarakat
tersebut seperti al-Qur’an yang “hidup” al-Qur’an yang terwujud dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Ketiga, ungkapan tersebut juga dapat
berarti bahwa al-Qur’an bukanlah hanya sebuah kitab, tetapi sebuah “kitab
yang hidup” yaitu yang perwujudannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari.?

Terkait dengan definisi living Quran Banyak defenisi yang
ditawarkan untuk menentukan arah kajiannya, salah satunya datang dari

Sahiron Syamsuddin yang menylatakgﬁ"’{‘,teks Al-Qur’an yang hidup dalam

masyarakat itulah yangcd'rsféilgut'—‘li';i Qur an sedangkan manifestasinya

teks yang berupa pemakriﬁa dengan living tafsir.*
Terk ar i ilmu ni, ada satu

hal yang pe ' g Eag tidak malah

em=preble r’an.Cabang-

bk internal teks

g terko

ada pula yang mem . ; ersternalnya seperti

ashab al- IUJIN’I IMAM B@Nd@ll_penuhsan
penghimpunan hingga BABIA]N Gnentara praktek-praktek

tertentu yang berwujud penarikan al-Qur’an ke dalam kepentingan peraktis

*Didi Junaedi, Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur’an ( Studi
Kasus di Pondok Pesantren as-Siroj al-Hasan Desa Kali Mukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon),
Jurnal of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 4 No. 2, UIN Jakarta, 2015, h.172-173

*Moh. Muhtador, Pemaknaan Ayat al-Qur’an dalam Mujahadah: Studi Living Qur’an di
PP al-Munawwir Krapyak Komplek al-Kandiyas, dalam Jurnal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Vol. 8, No. 1, Februari 2014, PDF, h.96
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dalam kehidupan umat di luar aspek tekstualnya nampak tidak menarik
perhatian para peminat studi Qur’an klasik.

Sebelum paradigma ilmiah dengan orientasi objektifnya merambah
dunia studi agama (Islam), maka kajian atau studi Islam termasuk studi al-
Qur’an lebih berorientasi pada keberpihakan keagamaan. Artinya ilmu-
ilmu al-Qur’an sengaja di lahirkan dalam rangka menciptakan satu
kerangka acuan normatif bagi lahirnya penafsiran al-Qur’an yang
memadai untuk mem-backup kepentingan agama. Itulah mengapa berbagai
dimensi tekstual Qur’an lebih/giuﬁ&gu{k’gn sebagai objek kajian. Itulah

pula mengapa dahulu ilmu ak"an&"sﬁesj_alisasi bagi para ulama

dalam usaha pengeml’).ané/g'j—rnl i

Mo ki Vo i vane D di tengah
masyarakat TTe D Sae i udinya, pada
dasarnya tidal anya karena
aka kemudian

fenomena sosia

diinisiasikan ke dalam wilayah

ajian ini ) N HIVEANM- BLQINJ OL
Konsekuensi darR{AMNa@omena sosial ini adalah

diperlukannya berbagai perangkat metodologi ilmu-ilmu sosial yang

Qur’an. Pada™ perkembangannya

belum tersedia dalam khasanah ilmu al-Qur’an klasik. Signifikansi
akademisnya  tentu tidak lebih  dari  mengeksplorasi  dan

mempublikasikannya kekayaan ragam fenomena sosial terkait dengan

*Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, (Yogyakarta:
TH-Press 2007) Cet, 1 h.5
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Qur’an diberbagai komunitas Muslim dalam batas-batas kepentingan
ilmiah yang tidak berpihak. Berbeda dengan studi Qur’an yang objeknya
berupa fenomena lapangan semacam ini tidak memiliki Kkontribusi
langsung bagi upaya penafsiran al-Qur’an yang lebih bermuatan agama.
Tetapi pada tahap lanjut, hasil dari studi sosial Qur’an dapat bermanfaat
bagi agamanya untuk dievaluasi dan ditimbang bobot manfaat dan
madlarat berbagai praktek tentang Qur’an yang dijadikan objek studi.®
Oleh karena itu, kajian tentang living Qur’an dapat diartikan sebagai

kajian tentang “berbagai perist_i,wﬁﬂ:é(")_sj_a}l terkait dengan kehadiran al-

NN be

A U .
Qur’an atau keberadaan\akQM,’.&ﬂ digebuah’komunitas Muslim tertentu.

-

Berbagai pemak’ﬁé n'::'\’-pell'wujudannya dalam
judaya yang

bisa mendap Tde : a dan ahli

Living Qur’an

adalah suatu kajiah ilmiah dala

dialektika [g’alaNQlM AMkOBON\.’@ Imasyarakat.
Living Qur’an adalah juEABMGk pelaksanaan ajaran al-

Qur’an dimasyarakat dalam kehidupan mereka sehari-hari.

studi al-Qur'an yang meneliti

Pendekatan dalam Kajian Living Qur’an
Sejak masa awal Islam, terutama pasca turunnya wahyu al-Qur’an

pemeluk senantiasa berusaha untuk mengerti dan memahami isi

®Ibid, h.7
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kandungannya. Upaya penafsiran terus dilakukan, meskipun masih sebatas
pada ranah linguistik yang memang masyarakat Arab dan umumnya,
terutama Nabi SAW dan para sahabatnya yang diakui dalam sejarah Islam
sangat fasih berbahasa dan mengerti bahasa sosialnya. Sahabat Ibn Mas’ud
dan Ibn Abbas misalnya tanpa mengabaikan sahabat lainnya sangat
dipercaya Nabi untuk menjawab persoalan-persoalan sosial yang muncul
dan telah direspons oleh al-Qur’an sebagai bentuk dialetika wahyu.

Itulah sebabnya, generasi sepeninggalan Ibn Abbas tak bisa tidak
selalu merujuk pada produk pep‘gfsiféh‘nya\dalam bentuk riwayat (ma 'sur)

g

ketika mufassir hendaksméﬁfé‘kukgr‘] eﬁ&fsi__raﬁ":al;Qur’an, bahkan hingga

generasi kini. Padahal zama rkembangan teori-teori ilmu
ikiran dan
cari lorong-

para peneliti

penulis mlU'szrlMsAMaB@NdOhan dalam
kajian Living Qur’an, BAQANWGng sedang penulis Kkaji

berkaitan erat dengan realitas sosial. Dalam teori fenomenologi,
pengkajian mencoba mendekati makna yang sebenarnya dari gejala objek
yang sedang diteliti melalui jiwa atau kesadaran objek itu sendiri.

Pendekatan ini membiarkan objek membicarakan dirinya sendiri dengan,

"Ibid, h.35-36
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tanpa adanya intervensi dari peneliti. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
pendekatan fenomenologi memahami adanya keterkaitan objek dengan

nilai-nilai tertentu.®

B. Ayat al-Qur’an dan Hadis yang Terkait dengan Membaca al-Qur’an
1. Pengertian Membaca al-Qur’an
Membaca dalam KBBI melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis®. Sedangkankata al-Qur’an secara bahasa adalah di ambil dari kata: -
I 4 -1 8 U35 -3¢) % yang berarti suatu yang dibaca (s ill). Jadi, arti dari al-
Qur’an secara lughawi adalghs’esy%y\ailgdlbaca Berarti menganjurkan

.

kepada umat agar membaga.'ﬁ: ( E*Han}g;ézdij,adikan hiasan rumah

(tempat keluarn sifat , dihayati, dan

diresapi makna- lan diamalkan.

“UIN TIMAM BONJOL ™ ™
para ulama dan ushul fiq!piﬁrﬁﬂ,ﬁ!@wg mengandung mukjizat

(sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan) diturunkan kepada
penghulu para nabi dan Rasulullah SAW melalui malaikat Jibril yang

tertulis pada mushab, yang diriwayatkan kepada Kita secara mutawatir,

®Moh.Muhtador, op.cit., h.97
%Tim Penyusun , KBBI, (Jakarta: Gita Media Press, tth), h.767
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dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri
dengan surah an-Nas™.

Membaca al-Qur’an di kalangan Muslim kadangkala dilakukan
sendiri-sendiri dan kadangkala bersama-sama. Pembaca al-Qur’an secara
regular ayat demi ayat dan surat demi surat amatlah biasa. Di antara
pembaca ada yang menandai bagian-bagian ayat yang dipandang urgen
dengan alat tulis (pena), baik dengan melingkari, atau menggarisbawahi,
atau dengan memberikan catatan di pinggir bingkai tulisan al-Qur’an

sehingga al-Qur’an tersebut terkesﬁﬁ*kotor Tidak semua orang setuju

S \\

dengan praktik pembacaanal Qur an 1se1‘ta| penandaan penandaan seperti

tersebut terakhir. Mengenal i aI| pandangan pihak-pihak

serabi masjid atau 0T makam tokof

oo UIN IMAM BONJOL
. Motivasi Membaca a QurpAaﬁAﬁG adis

Sesungguhnya banyak al-Qur’an dan hadis menunjukkan kelebihan
al-Qur’an dan kegunaannya. Di antaranya ada yang berhubungan dengan
keutamaan mempelajari dan mengajarkannya, ada yang berhubungan

dengan keutamaan-keutamaan membaca dan memperhatikannya, dan ada

YAbdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, ( Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2011), h.1-2
'1Sahiron Syamsuddin, op.cit., h.14-16
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pula yang berhubungan dengan keutamaan tentang penghafalan dan
pemantapannya. Selain, itu tidak sedikit pula tertera dalam kitab Allah
tentang ayat-ayat yang menyerukan kepada orang-orang mukmin untuk
menghayati dan menerapkan hukum-hukumnya, di samping seruan untuk
mendengarkan bacaannya dengan penuh perhatian ketika dibacakan ayat al-
Qur’an.

Dalam penelitian ini penulis menemukan ayat-ayat tentang membaca

secara umum di dalam al-Qur’an sebanyak 27 Surat di antaranya sebagai

berikut:

No Nama Surat

1.

2.

3.

4,

5.

6.

7.

8. 164, 113,
™ 01
w

0.

10. Al-Jumu’ah v 2

11 Ath-Thalaq v 11

12. Al-Hajj v 72

13. Az- Zumar v 71

14. Hud v 17

15. Al-Ma’idah v 27

16. Al-a’raf v 175

17. Yunus v 71,15




32

18. Asy-syu’ara’ v 69
19. Al-Anfal 4 2,31
20. Maryam v 58, 73
21. Al-mu’minun v 66, 105
22. Al-Lugman v 7
23. Al-Qalam 4 15
24, Al-Muthaffifin v 13
25. An-Nisa’ 4 127
26. Al-Isra’ 4 107
27. As-Saffat v 3

Sedangkan ayat al-Qur’an yang khusus tentang membaca al-Qur’an

ada 4 surat tiga dari kata i dan satu dari kata | 2 yaitu: al-*Ankabut:45,

al-Ahzab:34, Faathir:29 dan aI-‘@]_,ga':fi

'?%‘iyatlersebut adalah sebagai berikut:

3 yr - > -

s s S R,
a. Surat al-*‘Ankabut/29:455 = y

205

Artinya: B ~ E ¢ aitu al-Kitab

N HIVIAN-BONJI Lo =
mulanya berarti menﬂA@AN@nembaca adalah seorang

yang hati atau lidahnya mengikuti apa yang terhidang dari lambang-
lambang bacaan, huruf demi huruf, bagian demi bagian dari apa yang

dibacanya.™

2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, ( Jakarta: Lentera hati, 2002), Cet. V111, h.505-

506
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Jadi, dalam tafsiran Quraish Shihab diatas bahwa didalam
membaca al-Qur’an harus jelas lambang-lambang bacaan dan huruf-
hurufnya. Misalnya anda berkata “aba”, maka untuk membacanya anda

harus melihat ketiga huruf, itu dan mengikutinya satu demi satu

sehinnga lahir bacaan “aba” .

. Surat al-Ahzab/33:34

Al ¢

e

L

- w - & “s _ 2 2
aacndly AT el e e 3 L G el

a
<

memelihara 'dan akan '

dan hikmah. ™ afsiran Qur

c S”ratFanM |MAM BONJOL
s L DABANG - kL
@J)"-’u-j°)-4\_))"ﬁ s3E

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
(al-Qur’an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan
sebagian rizki yang kami anugerahkan kepadanya dengan
diam-diam dan terang-terangan, maereka itu mangharapkan
perdagangan yang tidak akan merugi.’’( Q.S. Fathir: 29)

M. Quraish Shihab, Ibid, Cet 11, h.470
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Ayat diatas menggunakan kata bentuk kata kerja Mudhari’

(masa kini dan masa datang) ketika berbicara tentang (& o 5" ,) yatluna

Kitab Allah/ membaca kitab Allah sebagai isyarat bahwa mereka
senantiasa dan dari saat kesaat membacanya, apalagi ketika turunnya
ayat ini, belum lagi rampung turunnya semua ayat al-Qur’an.'* Dalam
tafsiran di atas bahwa anda dituntut agar senantiasa membaca al-Qur’an
dan berkesinambungan.

d. Surat al-A’laa/87:6

Artinya : Kami akan membacakanmu (al-Qur’an), sehingga engkau
tidak melupakannya. (QS. Al-A4’laa: 6)

w DI M0 «

Adapun hadis yang berbicara tentang membaca al-Qur’an

adalah sebagai berikut:

ST 131 » j;é;m“ D o2 i JEbW)
UIN IMAM BONJOL, ..

_ MAMALIAS T -
Artinya: Telah menceritakan kepada saya al-Hasan bin ‘Ali al-

Hulwani: Telah menceritakan kepada kami Abu Taubah dan
dia Rabi’ah bin Nafi’: Telah menceritakan kepada kami
Mu’awiyah yakni ibn Salam dari Jaid: Sesungguhnya Aba
Salam telah berkata: menceritakan kepada saya‘“Abu
Umamah Al Bahily radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku telah
mendengar  Rasulullah  shallallahu  ‘alaihiwasallam
bersabda: “Bacalah Al-Qur’an karena sesungguhnya dia

%1bid, h.469
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akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa’at
kepada orang yang membacanya” (HR. Muslim)."®

Dalam hadis lain disebutkan

o JB alee G e e (o)) dee ey ne o B Wi
o e o5 B0 o Bl o8 BB s il ol Wis e
VJMJW&A\L;L,& A.U\J Juquww&@mu&fm
345 ad AR 5154 ‘f’-’ LS:U‘} °Jf5‘ ﬁ‘}/ﬁ Hald) g QT}E\’; el

opsf 4 G ok

Artinya:  Menceritakan ;-ﬁepada\ kahu Qatadah bnu Sa’id dan
Muhammad/ bm “Ubgidin al K‘hubarlyu Zami’ dari dari
Abi AWancth’ Te ata lbn ‘Ubazdln Mencerltakan

‘alaihi

* <IN IMAM BONJOL-
JzeS 0T AN 14 L;JJ\PAB)ANGM o bl Jgesy JU

eS0T T ¥ @l gl Joeg . b Lganby b i) a3V

Bl e OT AN oy ol 3l Jzag o sl Lganby Wb gy Y 6
allad) JeaST OTAN Ta Y yu\yj.,ﬁwj%bg,@
( onby gy U o

> Abi Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, kitab Shalat Musafir dan Qashar, hadis
ke 804, h. 290
'°Ibid, h.288
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Artinya: “Dari Musa al-Asy ‘ar ra ia berkata: Rasullah SAW, bersabda:
perumpamaan orvang mu’'min yang membaca al-Qur’an
seperti buah utrujjah; baunya harum dan rasanyapun enak,
perumpamaan ovang mu’'min yang tidak membaca al-Qur’an
seperti buah tamar, tidak berbau wangi tetapi rasanya enak.
Perumpamaan orang munafiq yang membaca al-Qur’an
seperti buah raihanah; buahnya wangi tapi rasanya pabhit.
Perumpamaan orang munafig yang tidak membaca al-
Qur’an seperti buah hanzhalah; tidak berbau wangi dan
rasanya pun pahiz”. ( HR. Bukhari dan Muslim ).*’

Dalam hadis ini digambarkan sifat iman yang dikhususkan dengan
rasa dan sifat tilawah dikhususkan dengan aroma, karena iman itu lebih kuat
dalam diri seseorang mu’min dari p_a_da; al-Qur’an. Mungkin saja didapatkan
keimanan tanpa membagg-g"éﬂéﬁrﬁﬁ \%émggian dikatakan hikmah

pengkhususan utrujjah"'.daj'a'hﬁ (iﬁi-':a[%é'réna segala unsurnya

memiliki pur’an atas
semua perkata buah yang
ada.

Hadis ini > o manusia dalam
berinteraksi deng A > P D8 al-Qur’an dan

mengamalkaUle it'lMﬂqurB@Njﬂ,@l'_Rasulullah
SAW diumpamakan dengPﬂtWAN@ yang manis, harum dan

yang indah. Jadi orang yang membaca al-Qur’an dan sekaligus
mengamalkan isi al-Qur’an baunya semerbak, karena orang yang
mendengarkan dapat mengambil manfaat dari apa yang didengarnya.

Ada juga yang mengamalkan dan mengambil petunjuk dari al-

Qur’an tetapi dia tidak membacanya. Jiwa orang ini baik tapi kebaikannya

Y|bid, h.288
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hanya sebatas untuk dirinya sendiri, tidak sampai kepada orang lain.
Golongan ini oleh Rasulullah SAW diumpamakan dengan buah kurma yang
manis rasanya tapi tidak ada baunya. Golongan ketiga orang yang membaca
al-Qur’an tetapi tidak mengamalkan dan mengambil petunjuknya, oleh
Rasulullah SAW diumpamakan buah Rahyanah yaitu bunga yang wangi tapi
rasanya pahit. Demikian juga keadaan munafik yang secara lahirnya terlihat
baik tetapi hakikatnya jelek. Kelompok yang keempat orang yang tidak
membaca dan tidak pula mengamalkan al-Qur’an. Rasulullah SAW
mengumpamakan kelompok ini dengarr buah Handhalah buah yang pahit

.."

dan tidak berbau. Jadi |a tldaﬂ merlga

il ‘sedlkltpun manfaat al-Qur’an dan
Dari K pahala serta
keutamaan da aigmii s« (BN oarkan al-
Qur’an. Berang eseorang itu
terdorong untuk : P gan al-Qur'an
isi
penga,aranaUJN IMAM BONJOL
PADANG

¥|mam Sudarmoko, op.cit., h.55-57



